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This study analyzes the management of waqf money by Nazhir for the welfare of the 
people (case study in Ibn Abbas West Nusa Tenggara's Amal Amal Sejahtera Wallet) 
using qualitative research methods, to understand the phenomena experienced by the 
research subjects in behavior, perception, motivation, actions and others. others then 
describe the state of the object of the researcher about the correspondence between 
theory and reality (empirical) that occurs. The results showed that the management of 
waqf was carried out in accordance with management management in Islam and in 
accordance with George R.Terry's theory of management management theory and 
function. Money Waqf has been able to provide prosperity for the people through 
programs launched by DASI NTB which are engaged in the social field to help the 
community to compensate for the necessities of daily life which is the goal of the 
management function in Islam. The Deputy Secretary has understood money waqf 
because according to informants waqf money is a charity Jariyah intended for his family 
who has died, in accordance with the hadith of the Messenger of Allah on the hand of 
alms. 
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A. Pendahuluan 
Sebagai negara berkembang Indonesia menghadapi berbagai masalah ekonomi 
yang cukup rumit seperti masalah kemiskinan, pengangguran, kualitas sumber daya 
manusia dan berbagai macam masalah lainnya. Pemasalahan Indonesia belakangan ini 
semakin bertambah karena banyak peristiwa alam yang terjadi di akhir tahun 2018 lalu 
seperti gempa Lombok, tsunami Palu, meletus nya gunung Krakatau di Lampung yang 
mengakibatkan banyak korban luka-luka bahkan meninggal dunia, rumah dan bangunan-
bangunan roboh, jalan dan jembatan terputus, sehingga menambah permasalah yang 
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Oleh karena itu kewajiban pemerintah untuk mencari jalan keluar dalam 
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi khusus nya masalah di bidang ekonomi. 
Berbagai upaya sudah lilakukan namun belum menunjukkan hasil yang signifikan 
sehingga pemerintah memerlukan berbagai dukungan dari lembaga-lembaga non 
pemerintah yang bergerak di bidang social untuk mensejahterakan masyarakat, salah 
satunya dengan memberdayakan sumber-sumber keuangan Islami seperti wakaf salah 
satunya. 
Wakaf adalah salah satu sumber keuangan Islami yang ada dari awal kedatangan 
Islam. Wakaf memiliki peran penting dalam berbagai kegiatan social, ekonomi, 
pendidikan maupun kesehatan sehingga potensi wakaf dapat diberdayakan dalam 
membantu pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Wakaf juga 
menjadi pilihan sebagian umat Islam untuk saling membantu antar sesama karena pada 
konteks nya harta wakaf tidak boleh habis dan pemanfaatan nya harus tetap mengalir. 
Wakaf banyak dikembangkan untuk kegiatan-kegiatan produktif sehingga wakaf tunai 
menjadi alternatif yang dapat dipilih untuk mendukung program-program untuk 
kesejahteraan masyarakat. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang wakaf uang yang 
merupakan inovasi baru dalam finansial Islam. Fatwa MUI tersebut merupakan upaya 
MUI dalam memberikan pengertian dan pemahaman kepada umat Islam bahwa wakaf 
uang dapat menjadi aternatif untuk berwakaf, lebih-lebih uang merupakan variabel 
penting dalam pembangunan ekonomi masyarakat. Fatwa yang dikeluarkan MUI 
didasarkan pada beberapapertimbangan antara lain bahwa mayoritas umat Islam di 
Indonesia masih memandang wakaf hanya benda tidak bergerak berupa tanah dan 
bangunan serta wakaf uang memiliki fleksibilitas dan kemashahatan besar yang tidak 
dimiliki benda lain. Dengan lahirnya UU No. 41 tahun 2004 tentang wkaf maka 
pemahaman tentang wakaf yang selama ini hanya terbatas pada benda tidak bergerak saja 
telah mengalami terobosan karena uang telah masuk kedalam benda bergerak yang dapat 
diwakafkan yang disebut wakaf uang atau wakaf tunai.
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena meneliti realitas, fenomena 
atau gejala yang bersifat holistik/utuh, kompleks, dinamis dan penuh makna. Dengan 
metode kualitatif ini diharapkan akan mendapatkan informasi yang mendalam dan 
mengandung makna yang sebenarnya dan merupakan suatu nilai dibalik data yang 
tampak. 
Subyek Penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di DASI NTB selaku 
pengelola atau nazhir wakaf. Dari subyek ini akan di dapatkan informasi atau fakta 
tentang bagaimana pengelolaan wakaf uang yang dilakukan oleh DASI NTB untuk 
mensejahterakan umat. 
Teknik Pengumpulan data. Dalam penelitian ini, pengumpulan data primer 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Teknik pengumpuan data 
dilakukan dengan cara observasi partisipatif (participan observation), dan wawancara 
mendalam (in depth interview) dan teknik dokumentasi dalam bentuk rekaman suara, 
rekaman video atau foto-foto. Untuk meyakinkan peneliti tentang informasi dari informan 
kunci, peneliti melakukan triangulasi sumber, yaitu orang-orang yang mengenal secara 
dekat dengan informan kunci.  
Analisis Data adalah analisis kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam analisis 
kualitatif adalah pendekatan sosioogis, karena mendasarkan pada kebiasaan yang turun 






Menurut arti bahasanya, wakaf berarti menahan atau mencegah. Sedangkan dalam 
peristilahan syara’, wakaf adalah sejenis pemberian yang pelaksanaannya dilakukan 
dengan jalan menahan (pemilikan) asal. Lalu menjadikan manfaatnya berlaku umum. 
Yang dimaksud adalah menahan barang yang diwakafkan itu agar tidak diwariskan, 
digunakan dalam bentuk dijual, dihibahkan, disewakan, digadaikan, dipinjamkan, dan 
sejenisnya. Sedangkan cara pemanfaatannya adalah dengan menggunakannya sesuai 
dengan kehendak pemberi wakaf tanpa imbalan.   
Dalam UU No.41 tahun 2004 tentang wakaf, tidak disebutkan mengenai pengertian 
wakaf uang akan tetapi hanya dijelaskan mengenai ketentuan serta syarat-syarat 
mengenai wakaf uang. Mustofa Edwin Nasution dalam bukunya “wakaf tunai-inovasi 
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finansial Islam” memberikan pengertian wakaf uang, yaitu penyerahan hak milik berupa 
uang kepada seseorang atau nazhir dengan ketentuan bahwa hasil atau manfaatnya 
digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan ajaran syariat Islam dengan tidak 
mengurangi ataupun menghilangkan jumlah pokoknya.
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a. Ayat-ayat Al Qur’an yang menjadi dasar hukum wakaf uang antara lain: 
1) Surat Ali-Imron ayat 928 
 
                   
  
Artinya : “kamu sekali-sekali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai dan apa saja yang 
kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya”. 
 
2) Surat Al-Baqarah ayat 2619 
 
                    
                   
Artinya: “perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah Swt adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir pada tiap-tiap bulir 100 biji Allah 
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Allah maha luas 
(karunianya) lagi maha mengetahui”. 
Hadist riwayat Bukhari Muslim dari Ibnu Umar r.a. yang mengatakan bahwa Umar 
datang kepada Nabi SAW untuk minta petunjuk tentang tanah yang diperolehnya di 
Khaibar, yang kemudian oleh Umar disedekahkan (diwakafkan), dengan syarat pokoknya 
tidak dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh diwariskan. 
Dalam pengaturan mengenai wakaf uang di Indonesia hanya terdapat dalam UU 
No.41 tahun 2004 tentang wakaf dan PP No.42 tahun 2006 tentang peraturan 
pelaksanaan. Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang kebolehan wakaf uang yang isinya 
sebagai berikut: 
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1) Wakaf uang (cash waqaf/waqf al Nuqud) adalah wakaf yang dilakukan seseorang, 
kelompok orang, lembaga badan hukum dalam bentuk uang tunai. 
2) Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-surat berharga 
3) Wakaf uang hukumnya jawaz 
4) Wakaf uang hanya boleh disaurkan dan digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan 
secara syar’i 
5) Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan, 
dan atau diwariskan 
b. Dasar Hukum Wakaf 
1) Al Qur’an 
Al-Baqarah ayat 267 
                 
                 
              
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah Swt) 
sebagian dari hasil uashamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Alah maha kaya lagi maha terpuji”.10 
 
Kemudian surat Ali-Imran ayat 92 : 
               
  
Artinya : “kamu sekali-sekali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai dan apa saja yang 
kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya”.11 
2) Al Hadits 
a) Hadits Rasulullah tentang shadaqoh jariyah 
Para ulama menilai bahwa wakaf termasuk juga sedekah yang dinilai 
pahalanya senantiasa mengalir selagi manfaatnya bisa dipetik. Dalam konteks 
inilah maka para fuqaha’ mengemukakan hadits Nabi SAW yang berbicara 
tentang keutamaan sedekah jariyah sebagai salah satu sandaran dasar hukum 
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wakaf. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Rasululah 
bersabda : 
“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalan kecuali tiga 
perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, dan do’a anak yang 
sholeh” (HR. Muslim no. 1631) 
b) Hadits Tasuullah tentang sebidang tanah di khaibar yang dimiiki Umar Bin 
Khattab 
“Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra. Bahwa Umar bin Khatab mendapat 
sebidang tanah di Khaibar. Lalu ia menghadap Rasulullah saw untuk 
memohon petunjuknya, apa yang sepatutnya dilakukan buat tanah tersebut. 
Umar berkata kepada Rasulullah saw, “ya Rasulullah! Saya memperoleh 
sebidang tanah di Khaibar dan saya belum pernah mendapat harta lebih baik 
dari tanah di Khaibar itu. Oleh karena itu, saya mohon petunjukmu tentang 
apa yang sepatutnya saya lakukan pada tanah itu. Rasulullah bersabda: “jika 
engkau mau, tahan zat (asal) bendanya dan sedekahkanlah hasilnya”. Umar 
menyedekahkannya dan mewasiatkan bahwa tanah tersebut tidak boleh dijual, 
tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwarisi. Umar menyalurkan hasil 
tanah itu bagi orang-orang fakir, keluarganya, membebaskan budak, orang-
orang yang berjuang di jalan Allah, orang-orang yang kehabisan bekal dalam 
perjalanan. Dan tidaklah berdosa bagi orang yang mengurusi harta wakaf 
tersebut makan dari hasil wakaf tersebut dalam batas-batas kewajaran atau 
memberi makan orang lain dari hasil wakaf tersebut”. 
c) Ijma’ 
Jabir ra.berkata, “tak seorangpun dari sahabat Rasulullah SAW yang 
mempunyai harta selain ia mewakafkan hartanya itu”. Perkataan Jabir tersebut 
menunjukkan bahwa wakaf merupakan ijma’ para sahabat.12 (Khosiah, 2010:25) 
c. Rukun Wakaf 
1) Ada orang yang berwakaf (wakif), syaratnya orang yang bebas untuk berbuat 
kebaikan, meskipun bukan muslim dan dilakukan dengan kehendak sendiri bukan 
karena dipaksa. 
2) Ada benda yang diwakafkan (maukuf), syaratnya pertama, benda itu kekal zatnya 
dan dapat diambil manfaatnya (tidak musnah karena diambil manfaatnya). 
Kedua, kepunyaan orang yang mewakafkan, meskipun bercampur (musya’) yang 
tidak dapat dipisahkan dari orang lain, maka boleh mewakafkan uang yang 
berupa modal, berupa saham pada perusahaan. Ketiga, harta wakaf harus segera 
dapat diterima setelah wakaf diikrarkan. Bila wakaf itu diperuntukkan untuk 
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membangun tempat-tempat ibadah umum hendaknya  ada badan yang 
menerimanya yang disebut nadzir. Dan diperbolehkan bagi orang yang mengurus 
zakat (nazhir) untuk mengambil sebagian dari hasil wakaf. Hal ini berdasarkan 
hadits Nabi yang artinya: “Tidak ada halangan bagi orang yang mengurusinya 
untuk memakan sebagian dirinya dengan cara yang makruf“. 
3) Tujuan wakaf (maukuf alaihi) disyariatkan tidak bertentangan dengan nilai 
ibadah. Menurut Sayid Sabiq, tidak sah wakaf untuk maksiat seperti untuk gereja 
dan biara, dan tempat bar 
4) Pernyataan wakaf (shighat wakaf) baik dalam bentuk lisan, tulisan, maupun 
isyarat, bahkan dengan perbuatan. Wakaf dinyatakan sah jika telah ada 
pernyataan ijab dari wakif dan kabul dari maukuf alaihi. Shigat dengan isyarat 
hanya diperuntukan bagi orang yang tidak dapat lisan dan tulisan. 
Sayyid Sabiq, menambahkan bahwa pernyataan wakaf dinyatakan sah melalui dua 
cara: 
1) Perbuatan yang menunjukkan wakaf seperti seorang membangun masjid dan 
dikumandangkan adzan di dalamnya. Hal ini telah menunjukkan wakaf tanpa 
harus ada penetapan dari hakim. 
2) Ucapan, baik shahih (jelas), maupun kinayah (tersembunyi). Contoh yang shahih 
seorang wakif (orang yang mewakafkan) berkata, “aku wakafkan”, “aku 
hentikan pemanfaatannya”, “aku jadikan untuk sabilillah”. Adapun ucapan 
kinayah seperti, “aku sedekahkan”akan tetapi niatnya adalah wakafkannya. 
d. Syarat Wakaf 
1) Wakif (orang yang berwakaf) 
a) Wakif harus orang yang merdeka 
b) Berakal sehat, sebab wakaf yang dilakukan oleh orang gia tidak sah hukumnya 
dan dapat menggugurkan hak miliknya 
c) Dewasa (baligh) 
d) Cerdas 
e) Tidak berada dibawah pengampuan (boros atau lalai) 
2) Maukuf (benda yang diwakafkan) 
a) Untuk selama-lamanya. Wakaf untuk selama-lamanya merupakan syarat 
sahnya amalan wakaf, tidak sah bila dibatasi dengan waktu tertentu. Hal ini 
disepakati oleh para ulama, kecuali madzhab Maliki. Hal ini berlaku pula bagi 
wakaf ahli. Pada wakaf ahli jika pada suatu waktu orang yang ditetapkan 




mengambil hasil atau manfaat harta wakaf telah tiada, maka harta wakaf itu 
digunakan untuk kepentingan umum. 
b) Tidak boleh dicabut. Bila terjadi suatu wakaf dan wakaf itu telah sah, maka 
pernyataan wakaf itu tidak boleh dicabut. Wakaf yang dinyatakan dengan 
perantara wasiat, maka pelaksanaannya dilakukan setelah waqif meninggal 
dunia dan wasiat wakaf itu tidak seorangpun yang boleh mencabutnya. 
c) Pemilik wakaf tidak boleh dipindah tangankan. Dengan terjadinya wakaf, maka 
sejak itu harta wakaf itu telah menjadi milik Allah SWT. pemilikan itu tidak 
boleh dipindah tangankan kepada siapapun, baik orang, badan hukum atau 
negara. Negara ikut mengawasi apakah harta wakaf dapat dimanfaatkan dengan 
baik atau tidak dan negara juga berkewajiban melindungi harta wakaf itu. 
d) Setiap wakaf harus sesuai dengan tujuan wakaf pada umumnya 
Tidak sah wakaf bila tujuannya tidak sesuai apalagi bertentangan dengan ajaran 
agama Islam. Bila waqiif telah selesai mengucapkan ikrar wakafnya, maka 
pada saat itu wakaf telah terlaksana. Agar adanya kepastian hukum adalah baik 
bila wakaf itu dilengkapi dengan alat-alat bukti, seperti surat-surat dan 
sebagainya. Pada saat itu pula harta yang diwakafkan itu telah diserahkan 
kepada pengelolanya (nazhir), dan sejak itu pula pemilik harta tidak berhak 
lagi atas harta yang telah diwakafkannya itu 
3) Mukuf ‘alaih (pihak yang menerima wakaf) 
a) Maukuf ‘alaih harus hadir saat penyerahan wakaf 
b) Bertanggung jawab dalam menerima wakaf tersebut 
c) Tidak durhaka pad Allah Swt 
d) Orang yang tepat dan sesuai dengan yang dimaksud oleh wakif 
4) Sighat (pernyataan/ikrar) 
a) Tidak digantungkan 
b) Tidak menunjukkan waktu yang terbatas 
c) Tidak mengandung pengertian untuk mencabut kembali wakaf yang hendak 
diberi atau diserahkan 
d) Adapun syarat sahnya shighatadalah : Shighat harus munjazah (terjadi 
seketika), Shighat tidak diikuti syarat bathil. Shigaht tidak diikuti pembatasan 
waktu tertentu, Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali 
wakaf yang sudah dilakukan. 
 
 




2. Teori dan fungsi Manajemen menurut George R.Terry 
George R. Terry,1958 dalam bukunya Principles of Management membagi 
empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing 
(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat 
fungsi manajemen ini disingkat dengan POAC.
13
 
a. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan 
dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan 
datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan dengan yang lain 
dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk masing-masing unit. 
Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-
macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-
orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik 
yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang 
dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap 
kegiatan yang diharapkan. 
c. Actuating (Pelaksanaan) 
Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok 
agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan 
dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian 
dari pihak pimpinan. 
d. Controlling (Pengawasan) 
Control mempunyai perananan atau kedudukan yang penting sekali dalam 
manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan 
kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun planning, organizing, actuating 
baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan 
yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian control mempunyai 
fungsi untuk mengawasi segala kegaiatan agara tertuju kepada sasarannya, 
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Fungsi Manajemen dalam Islam antara lain: 
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Planning adalah kegiatan awal dalam sebuah pekerjaan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan agar mendapat hasil yang 
optimal. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian sangatlah urgen, bahkan kebatilan dapat mengalahkan suatu 
kebenaran yang tidak terorganisir. Kesungguhan dan keseriusan dalam hal ini 
termasuk kesungguhan dan keseriusan mengorganisasi suatu kegiatan. Dengan 
demikian organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, 
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan 
dengan rapi. 
c. Controlling (Pengawasan) 
Pengawasan dalam pandangan Islam adalah untuk meluruskan yang tidak lurus, 
mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. Oleh sebab itu Al-Qur’an 
menganjurkan untuk saling menasihati satu sama lain, sebagai upaya 
mengingatkan jika terjadi kesalahan atau kealpaan sebagai manusia. 
3. Prinsip Manajemen 
Effendy (1986) dan Harahap (2011:105) menemukan empat prinsip manajemen 
Islami yaitu: 
a. Prinsip amar ma’ruf nahi munkar, mengajak dalam kebaikan dan mencegah dalam 
keburukan 
 
 َكَِئلوُأَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَمْلِبِ َنوُرُمَْيََو ِْيَْْلْا َلَِإ َنوُعْدَي ٌةَُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْلَو ُمُه
 َنوُحِلْفُمْلا 
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
14
 (Ali Imran: 104) 
 
b. Kewajiban menegakkan kebenaran 
 ِب َُهلوُسَر َلَسَْرأ يِذَّلا َوُه َهِرَك ْوَلَو ِهِ لُك ِني ِ دلا ىَلَع ُهَرِهُْظيِل ِ  قَحْلا ِنيِدَو ىَدُهْلا
 َنوُكِرْشُمْلا 
Artinya : “Dia-lah yang mengutus Rasulnya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama, 




                                                          
14
 Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 104 (Departemen Agama RI) 
15
 Al-Qur’an surat Ash Shaft ayat 9 (Departemen Agama RI) 




c. Menegakkan keadilan 
 
 َبْلاَو ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشَْحفْلا ِنَع ىَهْنَيَو َىبُْرقْلا يِذ ِءَاتِيإَو ِناَسْح ِْلْاَو ِلْدَعْلاِب ُرُْمأَي َ َّاللَّ َّنِإ ِيْغ
 َنوُرََّكَذت ْمُكَّلََعل ْمُكُظِعَي 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) untuk berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberimu pengajaran agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”.16(Q.S An-Nahl: 90) 
d. Kewajiban menyampaikan amanat, terdapat dalam firman Allah SWT di surat 
annisa ayat 58: 
 
 ِب اوُمُكَْحت َْنأ ِساَّنلا َنَْيب ُْمتْمَكَح َاذِإَو اَهِلَْهأ َٰىلِإ ِتاَناََمْلْا اوُّدَُؤت َْنأ ْمُكُرُْمأَي َ َّاللَّ َّنِإ  ِلْدَعْلا
ًاعيِمَس َناَك َ َّاللَّ َّنِإ  ِۗهِب ْمُكُظِعَي ا َّمِعِن َ َّاللَّ َّنِإ اًريِصَب  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.17 
 
4. Manajemen Pengelolaan Wakaf Uang/Tunai 
Dalam mempratekkan wakaf tunai, setidaknya ada tigahal yang harus diperhatikan. 
Pertama, metode penghimpunandana (fundrising), yaitu bagaimana wakaf tunai 
itudimobilisasikan. Dalam hal ini sertifikasi merupakan carayang paling mudah, yaitu 
dengan menerbitkan sertifikatdengan nilai nominal yang berbeda-beda untuk 
kelompoksasaran yang berbeda. Aspek ini merupakan keunggulanwakaf tunai 
dibandingkan dengan wakaf harta tetap lainnya.,karena besarannya dapat menyesuaikan 
kemampuan calonwakif. 
Kedua, pengelolaan dana yang berhasil dihimpun.Orientasi dalam mengelola dana 
tersebut adalah bagaimanapengelolaan tersebut mampu memberikan hasil 
yangsemaksimal mungkin (income generating orientation).Implikasinya adalah bahwa 
dana-dana tersebut mestidiinvestasikan pada usaha-usaha produktif.  
Ketiga, distribusihasil yang dapat diciptakan kepada para penerima 
manfaat(beneficiaries). Dalam mendistribusikanhasil ini yang perludiperhatikan adalah 
tujuan/ orientasi dari distribusi tersebut,yang dapat berupa penyantunan (charity), 
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pemberdayaan(empowerment), investasi sumber daya insani (humaninvestment) 
maupun investasi infrastruktur (infrastructureinvestment). Disamping itu, perlu juga 
dialokasikan sebagianporsi tertentu dri hasil yang diperoleh untuk menambahbesaran 
nilai awal wakaf uang, dengan pertimbangan pokokuntuk mengantisipasi penurunan 
nilai wakaf uang danmeningkatkan kapasitas modal awal tersebut. 
5. Pengelolan Wakaf Uang yang dilakukan Oleh Nazhir di Dompet Amal Sejahtera 
Ibnu Abbas (DASI) NTB 
Pernyataan FD diatas menunjukkan lembaga DASI NTB memiliki 4 divisi yang 
memiliki tugas berbeda-beda sesuai porsi masing-masing, yaitu: 
a. Divisi pemberdayaan, memiliki tanggung jawab dan tugas di lapangan, terkait 
evaluasi lapangan sebelum meluncurkan sebuah inovasi program yang benar-benar 
di butuhkan masyarakat (Planing), kemudian mengeksekusi program yang di 
rencanakan (Actuating) 
b. Divisi Fundrising (penggalangan dana) atau biasa disebut dengan marketing yang 
bertugas menawarkan dan mensosialisasikan program wakaf uang yang sedang 
dijalankan. 
c. Divisi media, bertugas menyiapkan berbagai keperluan promosi dan branding untuk 
sosialisasi program. 




Selain dari fokus program wakaf uang DASI NTB juga memiliki dewan pengawas 
syariah dan audit syariah. Dewan pengawas syariah disini terdiri dari dua orang yaitu 
ketua dan satu orang anggota yang bertugas sebagai penasihat yang mengawasi 
kegiatan-kegiatan lembaga agar di kelur darid syariat Islam. Adapun tugas dari audit 
syariah adalah untuk mengontrol arus dana masuk dan keluar untuk di cek apakah sudah 
sesuai atau tidak.  
Dalam teori manajemen pengelolaan Gorge R.Terry adanya dewan pengawas 
syariah sudah termasuk dalam Planning karena termasuk dalam tahap evaluasi suatu 
program sebelum meluncurkan program tersebut ke masyarakat luas. Begitu hal nya 
dengan audit syariah yang termasuk dalam Controlling sebagai suatu tindakan untuk 
memantau dan meninjau kembali  arus keluar masuk dana yang dikelola suatu lembaga 
atau organisasi. 
Wakaf uang yang diterima dari donatur kemudian di kelola dan disalurkan oleh 
DASI NTB  untuk sebuah program yang tentunya harus sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat pada saat itu seperti wakaf seribu sumur. Karena pasca gempa kebutuhan air 
bersih menjadi masalah utama bagi masyarakat yang ada di Lombok Utara khusus nya. 
Sehingga program wakaf uang bisa langsung di rasakan masyarakat penerima manfaat 
(mauquf alaih) untuk kesejahteraan bersama. Dalam wakaf uang ini DASI NTB selaku 
nazhir tidak memberikan batasan bagi wakif yang ingin berwakaf, sehingga berapa pun 
uang yang diwakafkan akan di terima dan di salurkan oleh DASI NTB sedikit maupun 
banyak tergantung keikhlasan pewakif. Setelah dana wakaf uang terkumpul DASI NTB 
langsung action untuk pembangunan 1 sumur setelah melalui beberapa survei untuk 
kedalaman sumur dan biaya-biaya yang dibutuhkan sampai selesai.
19
 
6. Pengelolaan Wakaf Uang Dapat Memberikan Kesejahteraan bagi Umat 
Dari pernyataan SH menunjukkan bahwa teori tindakan social Max Weber 
berorientasi pada motif dan tujuan pelaku dalam hal ini SH dengan ikhlas tanah pribadi 
milik nya di bangunkan sumur bor oleh DASI NTB untuk dimanfaatkan masyarakat 
banyak dan biaya2 seperti listrik ditanggung SH, agar masyarakat dapat memperoleh air 
untuk kebutuhan sehari-hari. Bapak mertua SH juga mengatakan hal yang demikian 
“tanah ini pribadi amak sudah tanah ini, untuk orang banyak kan biar amak amalkan 
untuk orang banyak kan untuk sumur”. Hal ini menunjukkan perilaku yang termasuk 
dalam kesejahteraan islami yaitu menjaga harta (al-maal), karena dengan di amalkan 
sebagian harta berupa tanah sebagai tempat pembuatan sumur bor informan sudah 
merasakan ketenangan dan kepuasan tersendiri melihat warga mengambil air sumur di 
tempat nya dan sebagai ladang pahala karena sudah mau berbagi dengan sesama. 
Perilaku bersyukur juga di tunjukkan oleh SH “dari bor ini kita bersyukur saja kita 
dapat sumbangan ini, tiada hingganya sumur ini, ee bersyukur jamak.”.20 
Berdasarkan penjelasan SD diatas menunjukkan manfaat wakaf uang dalam hal ini 
program wakaf sumur sangat memberikan manfaat yang luar biasa bagi masyarakat 
setempat dan lembaga DASI NTB juga sudah berusaha melakukan pemerataan di setiap 
masyarakat, ini terbukti dari pernyataan SD bahwa bantuan diberikan “5 rumah dan 1 
sumur bor plus WC” itu sudah diberikan kepada warga dusun Lendang Berora desa 
Sigar Penjalin kecamatan Tanjung.
21
 
”ndak, ndak dikasi tau, yaa namanya juga kita kan Cuma dikasi yaa Alhamdulillah, 
saya bersyukur juga dikasi, gitu. aa bisa dimanfaatkan untuk banyak orang, untuk 
semua orang”. 
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Perilaku bersyukur SD menunjukkan begitu besar manfaat wakaf uang yang 
diwujudkan dalam program wakaf sumur, sehingga masyarakat sangat terbantu dam 
memenuhi kebutuhan air sehari-hari terlebih pasca gempa kemarin. Hal ini menurut 
peneliti sudah termasuk ke dalam kesejahteraan Islami karena dengan adanya sumur 
tersebut maka masyarakat dapat memelihara ad-dien (memelihara agama) masyarakat 
dapat berwudhu/bersuci dengan air tersebut untuk menjalankan sholat 5 waktu, 
terpeliharanya an-nafs (memelihara jiwa) dari perasaan takut atau khawatir tidak dapat 
minum, mandi atau kebutuhan sehari-hari mereka, karena air merupakan kebutuhan 
wajib setiap manusia. 
7. Pemahaman Wakif terhadap Wakaf dengan Uang 
Ada beberapa alasan TR dalam berwakaf di DASI, salah satunya karena sudah 
percaya DASI bisa memegang amanah dari para wakif nya. Amanah merupakan salah 
satu syarat menjadi nazhir. Dalam hal ini DASI NTB sudah memperoleh kepercayaan 
dari informan TR, bukan hanya wakaf saja tetapi berkurban pun melalui DASI NTB. 
Sikap amanah menjadi factor utama keberhasilan seorang nazhir dalam mengelola 





Pengelolaan wakaf uang yang dilakukan oleh nazhir di Dompet Amal Sejahjtera 
Ibnu Abbas (DASI) NTB, dari 6 informan yaitu FD, EV, OK, IN, AJ dan AK sudah 
sesuai dengan indikator prinsip manajeman Islami yaitu amar ma’ruf nahi mungkar, 
menegakkan kebenaran, menegakkan keadilan dan menyampaikan amanat.  
Wakaf uang yang dikelola dapat memberikan kesejahteraan bagi umat. Dari 4 
orang informan mauquf alaih (penerima manfaat) wakaf yaitu SH, TS, SD dan IS sudah 
sesuai dengan tujuan manajemen dalam Islam dan tujuan wakaf yaitu menegakkan 
keadilan yang mengatur hubungan antar masyarakat dan mencukupi segala kebutuhan 
masyarakat atau mensejahterakan umat.  
Pemahaman wakif tentang wakaf uang. Dari 2 informan TR dan SN (orang yang 
berwakaf) menunjukkan bahwa wakif sudah memahaminya, menurut informan wakaf 
uang adalah wakaf dengan uang tunai dan diniatkan untuk keluarganya yang sudah 
meninggal sebagai bentuk baktinya sebagai anak kepada orang tuanya yang sudah 
meninggal, karena wakaf meupakan sedekah jariyah yang pahalanya tidak akan terputus 
selama barang yang diwakafkan masih dimanfaatkan leh umat. Hal ini sesuai dengan 
hadits Rasulullah tentang sedekah jariyah. 
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